
YOGYA (KR) - Tiga pondok

pesantren (Ponpes) di Sleman di-

laporkan santrinya telah tertular

Covid-19. Untuk pencegahan le-

bih lanjut, ketiga ponpes tersebut

ditutup sementara.

Kepala Kantor Wilayah Ke-

menterian Agama (Kanwil

Kemenag) DIY Edhi Gunawan

MPdI di Kompleks Kepatihan,

Kamis (1/10) mengungkapkan,

penutupan tersebut  untuk di-

lakukan proses penyemprotan

disinfektan atau sterilisasi.

Selain itu pihaknya juga memin-

ta pimpinan ponpes segera

berkoordinasi dan mendapatkan

* Bersambung hal 7 kol 1

YOGYA (KR) - Kepala

Staf Kepresidenan

Moeldoko setuju, kam-

panye Pasangan Ca-

lon (Paslon) dalam

Pilkada lebih

banyak di media

massa. Hal ini me-

ngantisipasi terja-

dinya klaster Pilkada. 

”Media massa

harus dija-

dikan

ajang

pem-

beri-

taan

Pilkada dalam menyampaikan visi misi Paslon

agar publik tahu apa yang akan dilakukan para

kandidat kepala daerah” kata Moeldoko dalam

pertemuan dengan sejumlah pemimpin redaksi

dan tokoh media  Yogyakarta, Rabu petang

(1/10), di Hotel Marriot Yogyakarta.

Dalam bincang-bincang santai tersebut,

Moeldoko menerima sejumlah usulan pemimpin

redaksi mengenai maraknya kampanye yang

hanya sekadar menampilkan foto-foto narsis

calon,  sebab banyak yang pemaparan visi misi

dalam jumlah massal dilarang karena pandemi

Covid-19. 

Data dari Bawaslu juga menunjukkan, karena

larangan tersebut banyak Paslon yang nekad

menggelar pertemuan yang melibatkan banyak

orang. Data sementara di 34 daerah yang akan

menggelar Pilkada pelanggaran kaitannya pro-

tokol kesehatan banyak dilanggar. Paslon yang

menggelar pertemuan massal mengabaikan pro-

tokol kesehatan misalnya tak pakai masker, dan

sebagainya.

Ketika ditanya, karena adanya Peraturan

KPU yang melarang kampanye media massa

saat ini, maka paslon banyak tak berani.

”Peraturan itu dibuat orang, tentu saja bisa di-

ubah” katanya sambil mengingatkan bahayanya

jika paslon melanggar aturan. Karena itu ia

mendukung jika media massa mendesak KPU

untuk meninjau ulang peraturan tersebut.

Ia mengingatkan, kampanye di media massa

tak bisa diabaikan. Ia menunjuk contoh, kampa-

nye mencegah Covid-19, ternyata 67% warga 

* Bersambung hal 7 kol 5

ANAK-ANAK yatim, piatu, yatim

piatu juga menjadi perhatian Tim

Dompet KR. Karena itu donasi dari

para dermawan pembaca KR juga di-

alokasikan untuk mereka. Wujud ban-

tuan berupa wastafel portabel untuk

mendukung penerapan protokol kese-

hatan guna memutus mata rantai

penyebaran Covid-19. Juga berupa

sembako (beras, gula dan minyak

goreng) untuk mendukung kebutuhan

logistik sehari-hari.

”Kami mengucapkan banyak teri-

ma kasih atas perhatian KR yang

telah menyalurkan bantuan ke sini.

Semoga Allah memberi pahala berli-

pat kepada para dermawan yang

telah menyalurkan donasinya melalui

”Dompet KR”. Bantuan ini sangat ber-

arti bagi kami,” kata Widyayanti

AMd, pengurus Panti Asuhan Yatim

Putri ‘Aisyiyah Serangan Yogyakarta

saat menerima bantuan dari pembaca

KR.

Didampingi pengurus lainnya,

Widyayanti juga mengucapkan sela-

mat ulang tahun ke-75 SKH Ke-

daulatan Rakyat. Selanjutnya ia juga

berjanji akan mengajak anak-anak

yatim, piatu dan yatim piatu di

* Bersambung hal 7 kol 1
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● RABU 9 September lalu,

salah satu kafe di Kota Jepara

menggelar pesta live musik.

Ratusan pengunjung berjoget,

tanpa jaga jarak, tanpa mema-

kai masker. Pentas dibubar-

kan polisi, dan esok harinya

kafe disegel. Baru-baru ini, di

Kota Tegal malah digelar pen-

tas musik oleh seorang peja-

bat yang sedang punya hajat.

Ribuan penonton datang dan

mengabaikan protokol kese-

hatan. Padahal pandemi Co-

vid-19 masih berlangsung.

(Kartika Catur Pelita, Ku-

washarjo Blok A-04 Jalan

Padi 01 Kuwasen, Jepara)-d

KR-Ahmad Luthfie

Pengurus dan sebagian santri dengan wastafel dan sembako bantu-

an pembaca ‘KR’.

655 Boy  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 100,000.00 

JUMLAH               . . . . . . . . . . Rp         100,000.00 

s/d 30 September 2020     . . . Rp 365,280,000.00 

s/d 01 Oktober 2020          . . Rp 365,380,000.00 

(Tiga ratus enam puluh lima juta tiga ratus dela-

pan puluh ribu rupiah )

Siapa menyusul?

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak

wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-

pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ini para dermawan

bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuangan KR

setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasional dan

Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening  BCA

126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT. (Foto

bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

ACARA penutupan Peringatan Sewindu Undang-undang

Keistimewaan (UUK) DIY pada 30 September 2020 yang lalu

diwarnai dengan batik. Ibu-ibu kepala dinas dan pejabat DIY

melakukan peragaan busana batik karya Yunet diiringi lagu

�Batik Ngayogyokarto� karya Agus Minarko. Sementara itu

Paguyuban Pecinta Batik Sekarjagad juga menggelar pera-

gaan batik motif Nitik dalam acara tersebut.

Kehadiran batik dalam acara penutupan itu relevan karena

momennya berdekatan dengan Hari Batik Nasional (2

Oktober)  Hal itu berarti bahwa predikat Yogya sebagai Kota

Batik Dunia tetap mengedepan. Bahkan dalam urusan

* Bersambung hal 7 kol 1

KR-Antara/Handout/Biro Pers-Rusman

Presiden Joko Widodo bersama Wakil Presiden Ma’ruf Amin melihat lokasi Lubang Buaya dalam Upacara Peringatan Hari Kesaktian Pancasila di Monumen Pancasila Sakti, Lubang

Buaya, Jakarta, Kamis (1/10).

KR-Octo Lampito

Moeldoko

JAKARTA (KR) - Masyarakat perlu

memaknai Hari Kesaktian Pancasila secara

luas. Walaupun harus diakui, peringatan ini

dilatari oleh peristiwa G30S/PKI pada tahun

1965. 

ÓNamun, Pancasila harus dimaknai lebih

luas. Tak sekadar hanya soal peristiwa 55

tahun lalu tersebut,Ó ujar Kepala Staf

Presiden, Moeldoko, Kamis (1/10)

Moeldoko mengakui Hari Kesaktian

Pancasila tak lepas dari sebuah peristiwa

sejarah yang harus selalu diingatkan kepada

generasi muda. ÓTapi mari kita maknai se-

cara lebih luas. Pancasila harus mewarnai

seluruh segi kehidupan kita. Bukan sekadar

bicara peristiwa di tahun 1965. Kalau dari

peristiwa itu pelajaran yang dibangun adalah

kewaspadaan,Ó ujar Moeldoko. 

Sementara itu, di Monumen Pancasila

Sakti di Kawasan Lubang Buaya Jakarta, 

* Bersambung hal 7 kol 1

Kesaktian Pancasila 
Harus Dimaknai Secara Luas

MOELDOKO : UNTUK CEGAH KLASTER PILKADA

Kampanye Pilkada, Perbanyak di Media Massa

BANYUMAS (KR) - Kasus positif Covid-19 dari Klaster

Pondok Pesantren (Ponpes) Al Hidayah di Kelurahan

Purwanegara Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas,

Kamis (1/10) bertambah. Menurut Sekretaris Daerah

(Sekda) Kabupaten Banyumas, Wahyu Budi Saptono, de-

ngan adanya tambahan tersebut, kasus positif dari Klaster

Ponpes Al Hidayah menjadi 328. ”Hasil swab tidak keluar

bersamaan, karena hasil sampel swab dikirim ke tiga

lokasi berbeda. Yakni RSU Margono, Yogyakarta dan

Semarang,” jelasnya.

Disebutkan, awalnya keluar hasil swab massal yang

pertama pada * Bersambung hal 7 kol 5

WONOSOBO PANTAU PENCEGAHAN COVID-19 DI PONPES

Klaster Purwokerto Jadi 328 Positif


